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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu anggota
Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) memiliki dan
ikut melaksanakan komitmen dalam upaya
mensejahlerakan  masyarakat.  Yogyakarta
scbagai bagian dari negara kesatuan Republik
Indonesia ikut serta mendukung komitmen
pemerintah, dengan melaksanakan program dan

kegiatan yang bertujuan untuk mencapai target

Sustainable  Development  Goals (SDGs)
dijadikan sebagai salah satu pemacu semangat
untuk melakukan upaya yang lebih baik dalam
penanganan permasalahan yang terkait dengan
pemenuhan kebutuhan dasar manusia, termasuk
kelompok anak berkebutuhan khusus untuk
dapat hidup layak, aktif dan produktif, Sumber

daya manusia  yang  berkualitas perlu



ditingkatkan dimana peran promosi keschatay
sangat penting dan kesehatan merupakan salah
satu upaya promotif dan preventif pada bidang
kesehatan di  Indonesia yang  bertujuan
mengubah perilaku masyarakat menjuadi lebih
sehat. Keschatan anak merupakan salah saty
permasalahan utama di dunia (Departemen
Kesehatan RI, 2004)

Berdasarkan Undang Undang Dasar 1945
pasal 31 ayat 1 dan Undang—Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bahwa negara memberikan jaminan sepenuhnya
kepada anak berkebutuhan khusus (ABK), salah
satunya adalah anak autis untuk memperoleh
layanan pendidikan yang bermutu. Hal ini
menunjukkan bahwa anak autis  berhak
memperoleh kesempatan yang sama dengan
anak lainnya dalam pendidikan.

Autis adalah salah satu gangguan

perkembangan yang disebabkan kerusakan



organis pada  otak. Umumnya anak aulis
mengalami kesulitan berkomunikasi baik verbal
maupun — non  verbal, ketika mereka
menginginkan sesuatu caranya adalah menarik-
narik tangan orang lain untuk mendapatkan
perhatian dan selain itu mereka Juga sangat
kaku dengan kegiatan rutin mercka seakan-akan
sedang menjalani ritual tertentu. Sikap seperti
menarik  diri, anak tidak dapat menjalin
komunikasi, berbicara  sendir, menyanyi
sendiri, menangis tanpa sebab, berputar-putar
tanpa alasan, bahkan dapat menimbulkan
kejengkelan orang disekitarnya, Anak autis
memiliki kemampuan dan karakteristik yang
berbeda satu sama lain, sehingga berbeda
caranya berinteraksi terhadap diri dan
lingkungan serta menjadikan anak autis sebagai
pribadi yang unik (Ginanjar, 2007).

Autis merupakan fenomena yang masih

menyimpan banyak rahasia walaupun telah




diteliti lebih dari 60 tahun yang Ialy. Sampa
saat i belum dapat ditemukan penyebab past]
dart gangguan auljs, schingga belum  dapay
dikembangkan  cara pencegahan  maupun
penanganan yang tepat. Pada awalnya autis
dipandang sebagai gangguan yang discbabkan
oleh faktor psikologis, yaitu pola pengasuhan
orangtua yang tidak hangat secara emosional.
Pada awal tahun 1970 penelitian tentang ciri-
cii anak autis berhasil menentukan kriteria
diagnosis yang selanjutnya digunakan dalam
DSM-5 (Diagnostic and Statistical Manual of
Mental Disorder). Gangguan autis didefinisikan
sebagai gangguan perkembangan dengan tiga
cirl utama, yaitu gangguan pada interaksi sosial,
gangguan pada komunikasi dan keterbatasan
minat atau kemampuan imajinasi (Ginanjar,
2007).

Perkembangan anak autis baik fisik,

emosi, intelektual, maupun psikososial



memiliki masalah  sehingga berakibat
terhambatnvn— anak mencopai tingka
perkembangan vang  sesua dengan  usianya.
Munculnyva berbagm hambatan perkembangan
pada anak autis merupakan fenomena yang
perlu: ditangani lebih lanjut agar penderitanya
tetap dapat menjalani kehidupan dengan baik
dan  mengoptimalkan  sckecil  apapun
kemampuan  yang dimiliki. Hal ini penting
karena tetlepas dari berbagai keterbatasannya,
setiap manusia memiliki hak yang sama untuk
tumbuh, berkembang, diterima dan
menjalankan  peran-peran tertentu di
masyarakat.

Untuk mencapai hasil yang maksimal,
setiap proses pendidikon selalu membutubkan
adanya kerjnsama antara pihak sekolah dengan
orangtua, Pendidikan pada prinsipnya justru
harus dimulat dari rumah dan pendidikan akan

gagal tanpn partisipasi orangtua, Salah satu

=



syaral utama yang harus dipenuhi Orangy,
dalam mengupayakan kerjasama yang ik
dengan pihak sekolah agar proses pendidikap,
berlangsung ~ optimal adalah  denggy
memberikan  perhatian  penuh  terhaday
perkembangan anak sebagai pribadi, dan bukay
hanya perhatian terhadap apa yang dicapa
anak, Demikian pula dengan pendidikan anak
autis, Antara orangtua dan anggota keluarga
vang lain dengan lembaga pendidikan harus
dapat bekerja sama dengan baik.

Hal ini sesuai dengan paparan di berbagai
Iiteratur, bahwa efektivitas berbagai program
penanganan dan peningkatan kemampuan hidup
anak dan remaja yang memiliki kebutuhan
khusus akan sangat tergantung pada peran serta
dan dukungan penuh dari keluarga dan
masyarakat. Pengetahuan dan ketrampilan yang
diperoleh anak di sekolah akan lebih bertahan

dan dikuasai dengan baik apabila mercka juga



dapat  melatihnya di rumah atau di  luar
lingkungan sekolah dengan bantuan dan arahan
dari orangtua. Orang tua berperan  schagai
pendidik  anak-anaknya apalagi anak  autis.
Lingkungan  keluarga  juga  dikatakan
lingkungan yang paling utama, karena scbagian
besar kehidupan anak autis di dalam keluarga,
sehingga pendidikan yang paling banyak
diterima anak autis adalah dalam keluarga.
Orang tua harus memahami hakekat dan
peran  mereka sebagai orang tua  dalam
membesarkan anak, membekali diri dengan
iimu tentang pola pengasuhan yang tepat,
pengetahuan tentang pendidikan vang dijalani
anak dan ilmu tentang perkembangan anak,
schingga tidak salah dalam menerapkan suatu
bentuk  pola  pendidikan  terutama  dalam
pembentukan kepribadian anak yang sesuai
dengan tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan

kehidupan bangsa.



Anak  autis  dapat dioplim,
)

kemampuan  dengan  memanfaatkqy

kemampuan yang dimiliki. Anak autjs

815
Juga
perlu mendapatkan penanganan khusus dengay
melibatkan orang fua dalam ]TlEl'ldﬂmp]'ngi
selama di rumah. Parenting pada anak gy
antara lain orangtua anak autis memberikay
dukungan ~ sccara  cmosional,  sosiq],
informational dan praktikal. Perhatian dan cinta
dari orangtua dan keluarga akan mendorong
anak autis untuk berkembang lebih bak. Anak
autis akan merasa bahwa 1a dicintar dan
diinginkan apabila semakin banyak orang
dalam lingkungan keluarga yang mencimntai dan
memperhatikannya. Metode Applied Behaviour
Analysis (ABA) adalah program terapi pada
anak autis yang  terstruktur berfokus
mengajarkan seperangkat keterampilan
khusus. Terapi ini mengajarkan anak autis

untuk memahami dan mengikuti instruksi



verbal, merespon perkataan  orang  ain,
mendeskripsikan sebuah benda, meniru ucapan
dan gerakan orang lain, hingga mengajarkan
baca tulis, Pentingnya Parenting  dan metode
Apllied Behavior Analysis (ABA) untuk orang
lua dan keluarga yang mempunyai anak autis,
schingga orang (wa dan keluarga  dapat
mendampingi  dan  memberikan  stimulasi
perkembangan (personal sosial, motorik halus.

Bahasa dan motorik kasar) pada anak autis

selama pengasuhan dan pendampingan i

rumah (Badi'ah, 2018).

. Tujuan Umum

Setelah  dilakukan parenting  dan  Applied
Behavior Analysis (ABA) diharapkan keluarga /
orang tua dapat melatih atau memberikan
stimulasi perkembangan anak autis.

. Tujuan Khusus

Keluarga / orang tua mampu menjelaskan :



SEEIE

Parenting

o, Delinisi Parenting

b, Tujuan parenting

c. Tahapan pembentukan program
parenting

d. Jenis-jenis program parenting

Apllied Behavioral Analysis (ABA)

Anak autis

Perkembangan anak

Pelaksanaan  Parenting dan  Apllied

Behavioral Analysis (ABA) pada keluarga

anak autis
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Parenting
1. Definisi parenting
Parenting adalah  upava pendidikan yang
dilaksanakan oleh keluarpa  dengan
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia
dalam keluarga dan lingkungan yang berbentuk
kegiatan belajar secara mandiri. Parenting
sebagai proses interaksi berkelanjutan antara
orang tua dan anak-anak mereka yang meliputi
aktivitas-aktivitas sebagai berikut antara lain
memberi makan  (nourishing),  memberi
petunjuk (guiding) dan melindungi (protecting)
anak-anak ketika mereka tumbuh berkembang
(Ditjen PAUDNI, 2011).
2. Tujuan parenting
a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
orang tua dalam melaksanakan perawatan,

pengasuhan dan pendidikan anak di dalam

11



— sendiri dengan landasan *Iﬂ’iﬂf-dsmm

karakter yang baik.

h. h-!empurteumkun kepentingan dan k‘-'inginan
ntara pihak keluarga dan pihak  sekojyp
guna mensikronkan  keduanya sehinggy
pendidikan karakter yang dikembangkan g;
lembaga pendidikan dapat ditindak lanjuti ¢;
lingkungan keluarga.

¢. Menghubungkan antara program  sekolah
dengan  program di keluarga (Ditjen
PAUDNI, 2011).

. Tahapan pembentukan program parenting

Tahapan meliputi  melakukan identifikasi
kebuluhan orang tua, membentuk kepanitiaan
parenting yang melibatkan komite sckolah,
membuat job deskripsi masing-masing bagian,
menyusun program, menyusun jadwal kegiatan,
mengidentifikasi potensi dan mitra pendukung,

melaksanakan program sesuai dengan agenda

12



dan  melakukan evaluasi dan kesepakatan
bersama (Ditjen PAUDNI, 201 1).

. Jenis-jenis program parenting yang dapat
dilaksanakan  dalam  kegiatan lembaga
pendidikan (Ditjen PAUDNI, 2011) :

1} Parents gathering.
2} Foundation Class.
3) Seminar.

4} Han Konsultasi.

3) Field Trip,

6) Home activities.

7y Cooking on the spot.
B) Bazar day.

9) Mini zno.

10) Home education video

B. Applied Behavioral Analysis (ABA)
1. Pengertian
Menurut Rudy Sutadi (2012) bapak
Applied  Behavior Analysis (ABA)  sebagai
bapak ABA  Indonesia, Applied Behavior
Analysis (ABA) adalah program pengajaran
yang intesif, terstruktur yang memecah perilaku

13




dan kemampuan kompleks menjaq; kUInpu
ey

sederhana,  Anak  aulis mempelajarg e
!E‘Ep

komponen tersebut dengan mencoby dan dapy
dilihat bagaimana mercka merespop Sebug
stimulus (misalnya suara atau objek) respon
yang benar mendapatkan hadiah dap espoy
yang tidak tepat diabaikan.
Pada awalnya, terapis menggunakg,
hadiah yang bersifat fisik seperti makanan g,
mainan sampal mereka mengasosiasikannyg
dengan hadiah. Perlahan, terapis akyy
menggunakan penghargaan  sosial  seper;
pelukan dan pujian sebagai ganti dari hadiah
fisik.
2. Tujuan
Metode ABA  (dpplied  Behavior
Analysis)  bertuyjuan  untuk  mengajarkan
bagaimana anak bisa berkomunikasi dua arah
yang aktif, sosialisasi dalam lingkungan yang

umum, menghilangkan atau meminimalkan

14



perilaku  yang  (idak wajar,  mengajarkan
perilaku akademik dan kemandirian.

Applied  Behavior Analysis — (ABA)
bertujuan untuk menunjukkan pada anak nilai
dari berkomunikasi dua arah. Hal ini masuk
akal ketika mengamati bahwa bahasa pertama
anak biasanya digunakan untuk mendapatkan
hal yang diingankan, Dalam ABA anak autis
mulai belajar meminta barang yang diingankan,
informasi  dan  aktivitas. Anak  semakin
termotivasi dan mampu dalam berbahasa, aspek
lain dalam bahasa juga diperkenalkan dan
dihargar untuk menjaga motivasi mereka,

Verbal  Behavior alau  Behavioral
classification Of Language adalah :

a. Receptive reperioire . Mengikuli instruksi
tanpa membutuhkan bahasa
b. fntraverbal : Merespon perkataan orang lain

secara verbal

15



e, et Menamad, mendeskripsikon Ry
: 1

benda
Echoie » Meniru ucapan oring lain

d
o Jmitation : Meniru gerakan orang laiy
£ Fevtwral : Kemampuan membaea

o, Transcriptive ! Kemampuan menulis

Dibandingkan dengan menghafal o day
pola yang benar dalam berperilaku (yang
menjadi poin utama dalam 484 lerdahuly),
hasil yang didapat  adalah  anak yang
mengerti  kata-kKata  dan menggunakannyy

dalam keschanan,

3. Prinsip Pelaksanaan Terapi ABA (dpplied

Behavior Analysis)
Prinsip  Pelaksanaan  Terapi  ABA

(Applied Behavior Analysis) secara umum,
pelaksanaan terapi ABA meliputi beberapa
program antara lain: program kesiapan belajar
(berespon terhadap nama), program bahasa

reseptif (mengikuti perintah satu tahap),

16



program menira  {meniry program  motorik
kasar), program bahasq ekspresil’ (menunjuk
benda-benda  yang  diinginkan)  dan tugas
menyamakan (menyamakan benda-benda yang
identik). Ketika anak telah mencapai kemajuan
tambah program baru. Ajarkan secara bertahap
keterampilan seperti anak lain pada umumnya,
misalnya menirukan gerakan motorik kasar,
Tahap ini bukan sekedar mengajar kananak agar
dapat meniru berbagai macam gerakan, tetapi
agar anak lebih mengerti “konsep tiru”, Setelah
anak mulai mengerti konsep tiru, kemudian
lanjutkan kebidang lain, misalnya instruksi
menirukan huruf hidup (a, i, u, e dan o), suku
kata (ba, bi, bu, pa, pi, dan pu), kemudian kata-
kata (ibu, bapak dan adik) dan kalimat-kalimat.

Tekankan keterampilan, seperti tetap di
kursi dan mengikuti perintah sederhana,
Hindarkan menggunakan bahan atau imbalan

yang sukar diberikan dan diambil lagi. Mulailah

17



getiap waktu b::l;:.uur dengan I‘l‘n...“]uiakkﬂn di
‘ a

ursi berhadap hadapan, untuk anak (g lerapjg

pindahkan meja lebih dekat dengan kyrs; ketik,

anak mulai lebih patuh.
Ada beberapa teknik dalam terapi Ap A

(Applied RBehavior Analysis), meliputi:

o Instruksi Instruksi yang diberikan pads
waktu melakukan terapi ABA (Applied
Behavior Analysis) harus singkat, _i.ﬂ;m1
konsisten, dan hanya diberikan sekali, Yang
dimaksud dengan singkat adalah instruks
hanya terdiri dari satu kata, musal; tiru, lihat,
masukkan, samakan, buka, tunjuk, dengan
prompt. Terapis hanya mengucapkan kata
kunci dan diberikan dengan suara netral,
cukup keras, dan tegas, tetapi tidak
membentak-bentak. Instruksi harus jelas,
artinya sesuai dengan apa yang diajarkan dan
hanya mengajarkan satu aktivitas. Misalnya,

ferapis mengajarkan  meniru  melepas

18



kancing, maka perintahnya *“tipy® tetapi
bersamaan dengan memberikan prompi
melepas  kancing,  Jika lerapis  ingin
mengajarkan  anak  mengikuti perintah
sederhana satu tahap, misalnya instruksi
“melepas  kancing”,  tangan  te rapis
sepenuhnya diam dan tidak memberi prompt,
Jika terapis memberikan perintah “lepas
kancing”, tetapi terapis juga ikut melepas
kancing maka hal terscbul menjadi tidak
Jelas, apakah terapis sedang mengajarkan
meniru atau perintah sederhana satu tahap.
Instruksi konsisten adalah kata-kata yang
digunakan terapis untuk satu instruksi tahap
awal  harus  persis  sama, misalnya
“masukkan™ jangan ada yang memberi
perintah  “masukkin” atau  “masukken”
karena anak akan menangkapnya sebagai

perintah yang berbeda,

19



. instruksi tepan:
b. Respon Dalam merespon Instruksi terapis,

anak mungkin melakukannya dengan bepy,
selengah benar, salah atau tidak merespg),
sama sekali, yang dinila salah. Jika angy
qalal merespon, biarkan sekitar 2-3 detjk
untuk anak memulai responnya, berikan
umpan balik lisan ringan “tidak”, kemudiap
berikan instruksi sekali lagi. Jika anak tetap
salah atau lidak merespon, berikan umpan
balik lisan ringan “tidak™, kemudian berikan
instruksi yang ketiga kali dan harus
bersamaan dengan prompt, seperti sentuhan
di lengan atau tangan atau bantuan penuh
pada tangan (hand over hand), setelah itu
berikan imbalan, Setelah tenggang wakiu
(intertribal interval), uji coba diulangi lagi
dengan hitungan instruksi nomor satu,

¢. Prompt (bantuan, dorongan dan arahan)
Prompt adalah setiap bantuan yang diberikan

pada anak untuk menghasilkan respon yang

20



d.

benar. Prompt merupakan tambahan, jadi
tidak selalu digunakan, bahkan saat perlama
latthan. Misalnya: jika instruksi “pegang
hidung™ diberikan dan anak tidak merespon,
terapis dapat melakukan prompt secara fisik
dengan menggerakkan tangan anak ketika
memberikan instruksi “pegang hidung”.
Imbalan adalah “hadiah™ suatu perilaku agar
anak mau melakukan terus dan menjadi
mengerti pada konsepnya.

Imbalan mempunyai aspek terpenting, yaitu
jenisnya dan bagaimana cara
memberikannya, Jenis imbalan adalah benda
atau aktifitas positif, misalnya: makanan,
pelukan, ciuman, dan pujian. Imbalan bagi
penerimanya dapat berfungsi meningkatkan
perilaku. Terapis sebelum memberikan suatu
imbalan yang tepat, sebaiknya cek kesukaan
anak dengan menawarkan “menu’. Dengan

meletakkan beberapa benda, dan perhatikan

21



apa yang diambilnya. Ada 2 jenis ir“hulah
positif dan negatif. Imbalan yang Pnsjn;
adalah imbalan diberikan setelah perilay,

kemudian  akan meningkatkan  perjlqy,

terschut. Imbalan negatif adalah  imbgy,

yang jika diberikan maka anak tidak akg,

meningkatkan perilaku tersebut.
C. Anak autis

Autis adalah gangguan perkembangan pada
bayi atau anak yang ditandai dengan adanya
gangguan dan keterlambatan dalam  bidang
kognitif, bahasa, perilaku, komunikasi dan
interaksi sosial (Handojo, 2003). Autis merupakan
gangguan perkembangan fungsi otak yang
mencakup bidang sosial dan efck, komunikasi
verbal (bahasa) dan non-verbal, imajinasi,
flcksibilitas, lingkup interest (minat), kognisi dan
atensi. Kelainan ini telah terlihat sejak ia muda,
sebelum berusia 3 tahun. Autis infantil adalab

gangguan kualitatif pada komunikasi verbal dan
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non verbal, aktifitas imajinatif dan interaks; sosial
timbal balik yang terjadi scbelum usia 30 byjan.

Menurut ~ Ginanjar  (2007) anak autis
merupakan salah satu kelompok dalam kelompok
anak dengan berkebutuhan khusus vaitu anak
kurang mampu mengorganisasi sesuatu, kurang
merencanakan  sesuatu, mengalami kesulitan
mencari  penyclesalan  dan  kurang  {leksibel
melaksanakan tugas. Anak autis tidak dapat
menunjukkan hubungan kasih sayang dengan
orang tua dan teman sebaya. Stimulus sensor anak
autis diproses dengan cara berbeda dengan anak
normal sehingga mengakibatkan anak autis
mengalami kesulitan dalam mengekspresikan
kasih sayang dengan cara yang biasa dilakukan
oleh anak normal.

Autis adalah gangguan perkembangan pada
bayi atau anak yang mencakup bidang komunikasi

verbal dan non verbal, aktifitas imajinatif dan

interaksi  sosial/ perilaku, Autis merupakan
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pangguan perkembangan neurobiologis yung bery,
=t ,

yang (imbul  dalam 3 (tiga) tahun ['JL‘TTEIr:n;l

kehidupan anak.
Autis berasal dart bahasa Yunani, auto yang

berarti “sendiri”, anak Autis seolah-olah hidup g
dunianya sendiri, mercka menghindari/ tidg)
merespon terhadap kontak sosial dan lebih SeNang
menyendiri. Autis adalah  gangguan  dalapy
perkembangan neurologis berat yang
mempengaruhi cara seseorang untuk
berkomunikasi dan berhubungan dengan orang
lain di sekilamya secara wajar.

Autis adalah sekumpulan gejala klinis atau
smdrom yang di latarbelakangi oleh berbagai
faktor yang sangat bervariasi dan berkaitan satu
sama lain dan unik karena tidak sama untuk
masing-masing kasus dan secara klinis sering
ditemukan  gejala yang bercampur baur atau
tumpang tindih dengan gejala-gejala dari beberapa

sangguan - perkembangan yang lain maupun
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gangguan spesifik lainnya. Autis bisa

terjadi pada

siapa saja, tanpa batasan perbedaan status sosial-

ckonomi, pendidikan, golongan etnik maupun

bangsa. Perbandingan antara

pria dan perempuan

penyandang autis diperkirakan 3-4 banding satu
(Handojo, 2003).

Penyebab autis adalah ;

i

Genetik (80%) untuk kembar monozigot dan
20% untuk kembar dizigot) terutama pada

keluarga anak austik (abnormalitas kognitif dan
kemampuan bicara).

. Kelainan kromosom (sindrom x yang mudah

pecah atau fragil).

. Neurokimia (katekolamin, serotonin, dopamin

belum pasti).

. Cidera otak, kerentanan utama, aphasia, defisit

pengaktif retikulum, keadaan tidak
menguntungkan antara fakior psikogenik dan
perkembangan syaraf, perubahan struktur
serebellum, lesi hipokompus otak depan,

. Penyakit otak organik dengan adanya gangguan

komunikasi dan gangguan sensori serta kejang
epilepsi.
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Menurut Handojo  (2003)  autis tli:«;uhuhkun
adanya kelainan pada  strukiur = gel Olgk

Biasanya terjadi karena gangguan pcrlmnhuhm;
sel otak pada saal kehamilan trimester Pertamy
Hambatan pembetukan sel otak pada janin
dipengaruhi berbagat hal. Misalnya jap;,
terancam virus rubella, toxoplasma, herpes,
jamur (candida), kurang oksigen oleh kareng
pendarahan atau keracunan makanan. Selain ity
[aktor genetik juga bisa menyebabkan autis,
Ada gen tertentu yang mengakibatkan
kerusakan khas pada sysiem limbic atau pusat
cmosi. Akibatnya, fungsi otak jadi terganggu,
terutama fungsi yang mengendalikan pemikiran,
pemahaman, komunikasi dan interaks:. Karena
itu, penyandang autis biasanya sulit berinteraksi
dan berkomunikasi dengan orang lain. Aulis

merupakan gangguan perkembangan yang

berhubungan dengan perilaku yang umumnya
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dischabkan oleh Kelmman  strukig ak  atau
fungsi ok,
D. Perkembangan (Development)
1. Pengertian

Perkembangan merupakan suaty proses
yang pasti di alami oleh setiap  individu,
perkembangan ini adalah proses yang bersifat
kualitatif dan berhubungan dengan kematangan
scorang individu yang ditinjau dari perubahan
yang bersifat progresif serta sistematis di dalam
diri manusia (Sudrajat, 2008).

Perkembangan dapat diartikan scbagai
perubahan yang sistematis, progresif’  dan
berkesinambungan dalam diri individu sejak
lahir hingga akhir hayatnya atau dapat diartikan
pula sebagai perubahan - perubahan yang
dialami individu menuju tingkat kedewasaan
atau  kematangannya.  Seorang  individu

mengalami  perkembangan  sejak  masa
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konsepsi, seria akan berlangsung selamg

hidupnya.

Perkembangan anak adalah Proses
kontinyu yang ditempatkan di dalam proge
yang  lebih  besar  darl pembangunay
manusia. Fokus ditahun awal pada saat anaj
tumbuh dan berkembang. Perkembangan adalgh
proses yang berlangsung sejak konsepsi, lahir
dan  sesudahnya, dimana badan, otak,
kemampuan dan tingkah laku pada masa usia
dim, anak-anak dan remaja menjadi lchih
kompleks dan berlanjut dengan kematangan
. scpanjang hidup (Soetjiningsih, 2012). Dengan
kata lain dapat diartikan bahwa sepanjang hidup

kita merupakan sunaty rangkaian proses yang

terus berlanjut, proses tersebul

meliputi perkembangan (development),

bertumbuhan (growth) serta kamatangan

{mnfm-mmﬂ} baik fisik maupun psikis. Tidak

ad i : 1N48]
WA periode ygip yang  mendominasi



perkembangan hidup. Perkembangan meliputi
keuntungan dan  kerugian, yang berinteraks;
dalam cara yang dinamis sepanjang siklus
kehidupan. Sehingga  selama proses

bertambahnya usia, maka sclama itulah

proscs perkembangan akan  terus  berjalan.
Proses ini terjadi dalam diri manusia secara
bertahap dan memiliki fase — fase tertentu vang
menjadi acuan proses perkembangan tersebul,
seperti yang dikemukakan oleh Sigmund Freud,
fase perkembangan dibagi menjadi 6 fase yaitu
(1) Fase Oral atau mulut yang merupakan
sentral pokok keaktifan yang dinamis, (2) Fase
Anal, (3) Fase Falik atau alal kelamin, (4) Fase
Latent, (5) Fase Pubertas dan (6) Fase Genital
atau proses menginjak remaja’ kedewasaan.

. Ciri — ciri perkembangan

Ciri-ciri perkembangan secara umum adalah :

a. Terjadinya perubahan dalam aspek fisik

(perubahan berat badan dan organ — organ
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qubult)  dan aspek  psikis {mmﬂﬂgnyu
kemampuin berpikir, menginga, dan
berkreasi)

Terjadinya perubahan dalam proporsi: aspek
fisik (proporsi tubuh anak beubah segyy;
dengan fase perkembangannya) dan aspek
psikis (perubahan imajinasi dari fantasi ke
realitas)

Lenyapnya tanda — tanda yang lam; tanda -
tanda fisik (lenyapnya kelenjar thymus
(kelenjar anak — anak) seiring bertambahnya
usia) aspek psikis (lenyapnya gerak - gerik
kanak — kanak dan penlaku impulsif).
Diperolchnya tanda — tanda yang baru; tanda
~ tanda fisik (pergantian gigi dan karakter
scks pada usia remaja) tanda — tanda psikis
(berkembangnya rasa ingin tahu tentang
pengetahuan, moral, interaksi dengan lawan

jenis)
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¢. Menurut  Soetjiningsih (2012,

perkembangan
mempunyai  beberapa  cirj

berkaitan.

proses
pertumbuhan  dan

anak
yang  saling

f. Ciri-ciri dari pertumbuhan dan

perkembangan anak adalah scbagai berikut

2. Perkembangan dapat menimbulkan

perubahan dan terjadi bersamann dengan

pertumbuhan. Setiap pertumbuhan diserial

dengan  perubahan fungsi.  Misalnya
perkembangan intelegensia pada seorang
anak akan menyertai pertumbuhan otak dan
scrabut saraf.

h. Pertumbuhan dan perkembangan pada tahap
awal menentukan perkembangan selanjutnya.
Setiap anak tidak akan bisa melewati satu
tahap perkembangan sebelum ia melewati

tahapan sebelumnya. Sebagai contoh seorang

anak tidak akan bisa berjalan sebelum ia bisa

berdiri.
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i Pertumbuhan dan perkembanpan Inempyyg,
kecepatan  yang herheda, Pt:munhu}mn da
puri-:c:mh:uu;ﬂn mempunyai kecepatan Yy
herbeda-beda, baik dalam pertumbuhyy, Fisik
maupun perkembangan fungsi OTgan
perkembangan pada masing-masing anak_
Perkembangan berkorelasi dengan
pertumbuhan, Pada saal  pertumbuhgp
berlangsung  cepat perkembangan juga
demikian, terjadi  peningkatan  mental,
memori, daya nalar, asosiasi dan lain-lain,
Anak schal, bertambah umur, bertambah
berat dan tinggi badannya serta bertambah
kepandalannya.
k. Perkembangan mempunyai pola yang tetap.
I, Perkembangan fungsi organ tubuh terjadi
menurut dua hukum yang tetap, yaiu
perkembangan terjadi lebih dahulu di daerah
kepala, kemudian menuju ke arah kaudal /

anggota tubuh (pola cephalocaudal) dan
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perkembangan terjadi lebily datyy di dacry|
acrah

kasar)
berkembang ke bagian distal

proksimal  (motorik kemugi

_Iﬂn
Sepert jari-jari
yang mempunyai kemampuan motorik halys

(pola proksimodistal).

m. Perkembangan  memjlik; tahap  yang
Tahap perkembangan seorang
anak mengikuti

berurutan,

pola yang teratyr d;;n
berurutan, Tahap-tahap tersebut tigak bisa

terjadi  terbalik, misalnya anak terlebin
dahulu mampu membuat lingkaran sebelum
mampu membuat gambar kotak, anak
mampu berdiri sebelum berjalan dan lari.
3. Perbedaan dan Persamaan Perkembangan
dengan Pertumbuhan
Perbedaan dan persamaan antara pertumbuhan
dengan perkembangan adalah bahwa
Perkembangan adalah  rangkaian perubahan
sepanjang rentang kehidupan manusia, yang

bersifat progresif, teratur, berkesinambungan
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dan  akumulatil, —yang  menyangky Seyj

cqantitatif dan kualitatif, sebagai hagi] INtergks;

antara maturasi dan proses belajar, Su:_tullgkuH

Pertumbuhan (Growtlh) merupakan perubahgy,

qkuran organisme karena bertambahnya e -5¢]

dalam setiap tubuh organisme yang tidak big,
diukur oleh alat ukur atau bersifat kuantitatir

Atau secara bahasanya perubahan ukuran

organisme dari kecil menjadi besar.

. Aspek perkembangan yang dipantau

Menurut Soetjiningsih  (2012), aspek-aspek

perkembangan yang dipantau adalah :

a. Motorik  kasar  adalah  aspek  yang
berhubungan dengan kemampuan  anak
melakukan pergerakan dan sikap tubuh yang
melibatkan otot-olot besar seperti duduk,
berdiri, dan sebagainya.

b. Motorik  halus  adalah  aspek  yang

berhubungan dengan kemampuan anak

melakukan gerakan yang melibatkan bagian-
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bagian tubuh tertentu dan dilakukan oleh
otot-otot kecil, tetapi memerlukan koordinas;
yang cermat seperti mengamat sesuatu,
menjimpit, menulis dan scbagainya,

. Perkembangan bahasa adalah aspek yang
berhubungan dengan kemampuan  untuk
memberikan  respons terhadap  suara,
berbicara, berkomunikasi, mengikuti perintah
dan sebagainya.

. Perkembangan sosialisasi adalah aspek vang
berhubungan dengan kemampuan mandiri
anak {makan sendiri, membereskan mainan
sclesai  bermain),  berpisah  dengan
ibu/pengasuh  anak, bersosialisast dan
berinteraksi dengan lingkungannya dan
sebagainya.

. Perkembangan kognitif ~ menjelaskan
bagaimana anak beradaptasi dengan dan

mengiterprestasikan obyck dan kejadian-

kejadian di sckitarnya, Bagaimana anak
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mempelajari ciri — ciri dan fungsi (o5 Objei
— objck, seperll mainan, peraboy da

makanan, scrta objek-objek sogiy) sepert;

diri, orang tua, teman. Bagaimana ¢opy angk
belajar mengelompokkan objek-objek Uty
mengetahui  persamaan-persamaan dan
perbedaan-perbedaannya, untuk memahap;
penyebab terjadinya perubahan dalam objek-
objek atau penstiwa-peristiwa, dan unfuk
membentuk perkiraan tentang objck dan
peristiwa tersebut

. Perkembangan minat adalah daya gerak yang
mendorong anak cenderung merasa {ertari
pada orang, benda atau kegiatan, pemusatag
perhatian, perasaan senang lerhadap obyek
yang menjadi sasaran guna mencapai (ujuan,
. Perkembangan  emosi  adalah luapan
perasaan yang berkembang dan surul dalam
waktu singkat atau keadaan dan reaks

psikologis dan fisiologis sepert
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k,_-gcuuhll‘ﬂi'llh kﬂﬂ‘:di]“"ll, kuhuruim,
kecintaan, perasaan SCNANG, perasnan tidak
senang, perasaan lebih mendglyy dan terargh
h. Perkembangan  morg| adalah penalaran
perasaan  dan  perilaky tentang  standar

salah. F’erkambangan
moral dengan demikian, memilik

interpersonal  yang

mengenal benar dan

dimensi
mengatur  aklivitas

sescorang  ketika dia tidak terlibat dalam

interaksi sosial dan dimens Interpersonal

yang  mengatur  interaksi  sosial  dan

penyelesaian konflik,

L. Pelaksanaan Parenting dan Apllied Behavioral
Analpsis (ABA) pada keluarga dengan anak
autis
Langkah-langkah pelaksanaan ;

I. Membina hubungan saling percaya kepada
keluarga / orang tua dan anak autis,
2, Memperkenalkan nama therapist kepada

keluarga / orang tua anak autis.
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3. Therapist menjelaskan  tujuan *J“E]-:ukan
parenting dan Apllied Behaviorg] Analys;,
(ABA) kepada keluarga / orang tua anak autis,

4. Therapist melakukan observasi awal (pre tesy)
dengan memberikan tanda V pada kolom Ya
atau Tidak  pada lembar  observgg;
perkembangan personal sosial, perkembangan
motorik halus, perkembangan bahasa dap
perkembangan motorik kasar pada anak autis.

:1 Therapist memberikan  pelatihan  tentang
parenting dan  Apllied Behavioral Analysis
(ABA) kepada keluarga / orang tua anak autis
yaitu melatth atau memberkan stimulasi
perkembangan personal sosial, motorik halus,
bahasa dan motorik kasar pada anak autis,

Contoh parenting dan Apllied Behavioral Analysis

(ABA) anak aulis seperti pada gambar 1, 2, 3 dan 4
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Gambar 1. Melatih perkembangan sosialisasi
anak autis dengan kontak mata

Gambar 2. Melatih perkaml:?angan
motorik halus anak autis
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Gambar 3. Melatih perkembangan
Bahasa anak autis

Gambar 4. Melatih perkembangan
motorik kasar anak autis
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6. Therapist memberikan kesempatan diskus;
tentang parenting dan Applieq p,
Analysis (ABA) kepada keluargq
anak autis,

haviorgt

/ nr::mg tug

7. Therapist melakukan observasi akhir (post

test) dengan memberikan tanda V pada

kolom Ya atau Tidak pada lembar observasi

perkembangan personal sosial,

perkembangan motorik halus,

perkembangan  bahasa, perkembangan

motorik kasar, kognitif, minat, emosi dan

moral pada anak autis,
8. Fase terminasi diberikan diskusi tentang

parenting dan Applied Behavioral Analysis
(ABA) kepada keluarga anak autis.
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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan

Autis  adalah  gangguan pEri-.:{:mbElngun
pervasif pada bayi atau anak yang ditanda dengap
adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang
kogmtif, bahasa, perilaku, komunikasi dan interaks;
sosial. Parenting adalah upava pendidikan yang
dilaksanakan oleh keluarga dengan memanfaatkan
sumber-sumber yang tersedia dalam keluarga dan
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara
mandiri.

Parenting  sebagai  proses  interaksi
berkelanjutan antara orang tua dan anak-anak
mercka yang meliputi aktivitas-aktivitas sebagal
bertkut antara lain memberi makan {ur:;-m'i,*;hmg}-
memberi petunjuk  (guiding) dan melindungi

(protecting).
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Applied Behavior Analysis (qp,, lah
dilaly

program pengajaran yang intesif, terstruktur yang
memecah  perilaku  dan kemampuay kompleks
menjadi  komponen  sederhana, Anak  autis
mempelajari setiap komponen tersebyt dengan
mencoba dan dapat dilihat bagaimang mereka
merespon  sebuah  stimulus (misalnya suara atay
objek) respon yang benar mendapatkan hadiah dan
respon yang tidak tepat diabaikan.

Pentingnya parenting dan Applied Behavior
Analysis (ABA) bagi orang tua yang mempunyai
anak aulis, schingga orang tua dan keluarga dapat
mendampingi dan melatih ketrampilan kepada anak
autis selama di rumah agar perkembangan personal
sosial, motorik halus, bahasa dan motorik kasar,

kognitif, minat, emosi dan moral bisa berkembang

maksimal,
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B. Saran

Keluarga / orang (ua diharapkan  selaly
mendampingi dan melatih ketrampilan antara lyip
memberi makan (nourishing), memberi petunjuk
(guiding) dan melindungi (protecting) pada anak
autis agar anak autis mampu melakukan ketrampilan
schingga perkembangan personal sosial, motorik
halus, bahasa, motorik kasar, kognitif, minat, cmosi

dan moral anak autis bisa maksimal.
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LA mpiran 1

LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANG Ax

ANAK AUTIS

Nama (Initial}
Tanggal Lahir (Umur) :

Jenis Kelamin

Tabel 1. Perkembangan Personal Sosial

NO | ~ Aspek Perkembangan Pre Test Post Test
F o Ya | Tidak | Ya | Tidak
A | Perkembangan_Personal Sosial
1 | Menatap muka =
T Tersenyuirl m
1 | Membalas senyum ]
"4 | Tepuk tangan
5 | Meniru kegiatan ]
6 | Makan sendiri
7 | Minum sendiri 1
8 | Bereskan mainan
9 | Bermain dengan teman
10 | Interaksi dengan orang lain
11 | Bantu orang lain
12 | Memakai baju T
13 | Melepas baju
14 | Memakai kaos
15 | Melepas kaos
_16 | Gosok gigi
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Tabel 2, Perkembangan Motorik Halys

—

FN_de_ Aspek Perkembangan Pre Test | pos e
B Yo | Tidak | Ya 'i"i:f' |
7 | Perkembangan nMotorik Halus - 1dak |
I Memungul pensil S
7 | Menulis — T
[ag Menjimpit —
4 | Menyobek T
5 | Gambar lingkaran —
6 | Gambar segiempat —
7 | Gambar orang el
g | Memilih mainan —
9 | Benturkan 2 kubus
10 | Menyusun kubus
11 | Menggoyangkan 1bu jari —
| 12 | Massage tubuh =
13 | Storking/brusiing
14 | Vestibuler - i
15 | Deep Touch Pressure ]
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Tabel 3, [‘m'kumh:umnn Bahagy

ﬁﬁ"— Aspek Perkembangan | Pre Tea o
o T——1 T8l Tesp |

e Ya rldﬂ]{ ‘Iri]_-_"l-{':j_t'_"
T | Perkembangan Bahasa 28 | Tidak |
_,_.—-—'—'_-_'_-_ e

1 | Kontak mata P ]
—7 | Ekspresi muka St
3 | Gerak-gerik —— b
3 | Main dengan teman ae e S
] ] A

5 | bmpal = e -
"6 | Hub timbal balik oy o
_'_._.-. ' [

7 | Menyatakan keinginan ]
"% | Bicara dimengerti e

g | Menunjuk gambar
10 | Menyebut wamna _

11 | Mengartikan kata

12 | Sebut nama teman
13 Mengj’ii tung
14 | Mengerti kata sifat
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Tabel 4, Perkembangan Motorik Kagyy

Aspek Perkembangan

Pre Test

Ya

Tidak

———
| Post Tegy

Ya | Tidak|

Kasar

Perkembangan Motorik

Duduk

Berdiri 2 kaki

EEEE

weraih benda

Berdiri | kaki 2 detik

Berjalan ke depan

Berjalan mundur

Berlari

Berguling - guling

Melompat

E‘ﬂ\"ﬁﬂﬂmmh

Naik tangga

11

Loncat jauh

12

Melempar bola

(13

Menendang bola
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Tabel 5

N0 | Aspek Perkembangan

Perkembangan Kopnitif

_Pre Test
-i‘.l_IrI,"_‘-_lEF_ Y

i ['l:rlccmhnugun Kognitif

| Post Tesy

Mengiterprestasikan
obyek atau benda
sekitarmya

di

e
[ —

Mempelajari ¢iri — cird dari
objck atau benda, seperti
mainan dan makanan

Mempelajari  fungsi  dari
objek atau benda, sepertj
mainan dan makanan

Mengelompokkan — objek
atau benda

Mengetahui persamaan
obyek atau benda

Mengetahw perbedaan

obyek atau benda

Tabel 6. Perkembangan Minat

NO

Aspek Perkembangan

Pre Test Post Test

Ya | Tidak | Ya | Tidak

Perkembangan Minat

Tertarik pada sesama
leman

| Tertarik pada benda

| Tertarik pada kegiatan

EEZE

Senang terhadap obyek
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Tabel 7. Perkembangan Emosj

T

B e iy, Rt Pre Test —
el perkembangall re Test | Post Te,
0| Aspek Pe Ya | Tidak | Ya —T—.E‘;tﬁ;_
L Emosi ——
G _@MML-E—“-‘EM N
| | Gembia __— Y
TS — =,
3 | Terharu
T — | ]
5 | Cemas - Eoeool
Tabel 8. Perkembangan Moral
"NO Aspek Perkembangan Pre Test Post Tesi
Ya | Tidak | Ya | Tidak

H | Perkembangan Moral
| | Dapat berinteraksi dengan

sesama teman
7 | Dapat berinteraksi dengan

keluarga
1 | Dapat berinteraksi dengan

purw/terapist )
4 | Dapat menyelesaikan

tugas di sckolah
5 | Dapat menyelesaikan

tugas di rumah
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